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Abstrak 

 

Permasalah yang dikaji didalam penelitian ini adalah mengenai rendahnya 

kepuasan kerja karyawan Food and Beverage Product Department The Papandayan 

Hotel Bandung yang ditandai dengan tingginya tingkat turnover di dalam perusahaan. 

Permasalahan ini harus segera diatasi karena apabila tidak segera ditangani dapat 

menjadi penghambat bagi tercapainya tujuan The Papandayan Hotel Bandung. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai lingkungan 

kerja karyawan, kepuasan kerja dan sejauh mana pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan Food and Beverage Product Department The Papandayan 

Hotel Bandung. Aspek yang diteliti meliputi dua hal yaitu lingkungan kerja dan 

kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan eksplanatif dengan 

populasi berjumlah 50 orang responden. Teknik analisis yang digunakan adalah 

koefisien korelasi pearson dan analisis regresi sederhana. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja dan kepuasan kerja 

karyawan Food and Beverage Product Department The Papandayan Hotel Bandung  

berada pada kategori sedang. Hasil perhitungan korelasi sebesar 0,631 artinya 

terdapat hubungan  yang cukup tinggi antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja 

karyawan. Hasil perhitungan analisis regresi sederhana didapat persamaan Y= 10,267 

+ 0,623X dan KD= 39,87 artinya pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan sebesar 39,87% sedangkan sisanya 60,13% dipengaruhi faktor yang tidak 

diteliti. 

Saran yang diberikan sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan  lingkungan 

kerja baik fisik maupun non-fisik untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan 

karena lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap peningkatan kepuasan kerja 

karyawan. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja, The Papandayan Hotel 

 

Pendahuluan 

Perkembangan dibidang kepariwisataan tidak dapat dipisahkan dari objek 

wisatanya itu sendiri dan fasilitas-fasilitas pendukung yang tersedia. Maka 

pemerintah pada hal ini harus turut serta berperan dalam pengelolaan dan 
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pengembangan pariwisata sebagai industri yang ditangani secara profesional dan 

dikelola dalam skala departemen. 

Semakin bertambahnya wisatawan yang datang ke Bandung dituntut pula 

perkembangan akomodasi yang menunjang pariwisata yang ada. Salah satunya adalah 

hotel. Hotel merupakan sarana tempat tinggal umum untuk wisatawan dengan 

memberikan pelayanan jasa kamar, penyedia makanan dan minuman serta akomodasi 

dengan syarat pembayaran. Hotel sangat dibutuhkan oleh para wisatawan, baik 

domestik maupun wisatawan mancanegara, oleh karena itu, hotel merupakan salah 

satu kunci pendukung bagi pengembangan pariwisata. 

Wisatawan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari dunia 

pariwisata. Semakin berkembangnya jaman banyak wisatawan yang mempunyai 

keinginan beragam mengenai hotel yang akan mereka pilih untuk tempat menginap. 

Fasilitas-fasilitas yang ada di dalam hotel akan menjadi pertimbangan tersendiri bagi 

para wisatawan.  

Objek wisata dan fasilitas-fasilitas pendukung merupakan hal-hal yang dapat 

membangun industri pariwisata apabila dikelola baik oleh sumber daya manusia yang 

terampil dibidang ini. Permasalahan yang timbul disebuah perusahaan bukan hanya 

mengenai alat, produk ataupun mesin-mesin produksi. Sumber daya manusia yang 

ada juga dapat menjadi masalah dalam sebuah perusahaan, yang mampu menghambat 

perusahaan untuk mencapai tujuannya. Bahasan yang akan dibahas penulis adalah 

mengenai sumber daya manusia, khususnya karyawan Food and Beverage Product 

Department The Papandayan Hotel Bandung. 

Setelah dilakukan survei pra-penelitian melalui kuesioner dan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti ditemukan bahwa kepuasan kerja karyawan Food and 

Beverage Product Department The Papandayan Hotel masih belum optimal atau 

dapat dikatakan rendah. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan dan untuk lebih memperjelas mengenai kepuasan kerja karyawan dan 

faktor yang mempengaruhinya maka dilakukan penyebaran angket pra penelitian 

kepada 50 orang karyawan Food and Beverage Product Department The Papandayan 

Hotel Bandung. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang penulis temukan dan berdasarkan latar 

belakang di atas, penulis perlu melakukan penelitian untuk mencari solusi yang 

mengacu terhadap teori-teori yang ada mengenai “LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN FOOD AND BEVERAGE 

PRODUCT DEPARTMENT THE PAPANDAYAN HOTEL BANDUNG” 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, pokok permasalahan, dan judul 

penelitian maka dapat dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk memperoleh temuan mengenai lingkungan kerja pada bagian Food and 

Beverage Product Department The Papandayan Hotel Bandung. 

2. Untuk memperoleh temuan mengenai kepuasan kerja karyawan Food and 

Beverage Product Department The Papandayan Hotel Bandung. 

3. Untuk memperoleh temuan seberapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan Food and Beverage Product Department The 

Papandayan Hotel Bandung. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan Food and Beverage Product Department The Papandayan 

Hotel Bandung. Adapun yang menjadi variabel independent atau variabel bebas yaitu 

lingkungan kerja dan variabel dependent atau variabel terikat dari penelitian ini 

adalah kepuasan kerja. Variabel bebas (X) lingkungan kerja mempunyai dua 

indikator yaitu lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non-fisik (X2). 

Subjek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Food and 

Beverage Product Department The Papandayan Hotel yang berlokasi di Jalan Gatot 

Subroto Nomor 83 Bandung. 

Berdasarkan variabel-variabel yang akan diteliti, maka penulis menggunakan 

jenis penelitian deskriptif dan eksplanasi. Penelitian deskriptif menurut Asep 

Hermawan (2009:84) dilakukan untuk menjelaskan karateristik berbagai variabel 

penelitian dalam situasi tertentu. Penelitian ini dapat pula disebut sebagai penelitian 

yang menjelaskan fenomena apa adanya. Penelitian deskriptif mengambil masalah 

atau memusatkan perhatian pada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada 

saat penelitian dilaksanakan. Dengan melalui penelitian deskriptif, maka dapat 

diperoleh gambaran pengaruh mengenai lingkungan kerja dalam kaitannya dengan 

kepuasan kerja karyawan Food and Beverage Product Department The Papandayan 

Hotel Bandung. 

Penelitian eksplanasi merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 

suatu generalisasi sampel terhadap populasinya atau menjelaskan hubungan, 

perbedaan atau pengaruh satu variabel dengan variabel yang lain. Maka secara 

eksplanasi seperti yang dijelaskan Burhan Bungin (2011:46), penelitian ini menguji 

kebenaran dari hipotesis yang didasarkan pada data penelitian di lapangan dimana 

penelitian ini akan diuji. Adapun permasalahan yang akan diuji adalah apakah faktor 

lingkungan kerja akan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan Food and Beverage 

Product Department The Papandayan Hotel Bandung. 

Penilitian ini menggunakan metode survei informasi dari seluruh populasi yang 

berjumlah 50 orang dan dikumpulkan secara empirik, dengan tujuan untuk 

mengetahui pendapat dari seluruh populasi terhadap objek yang sedang diteliti. 

Menurut Sugiyono (2012:11) metode survei adalah metode penelitian yang dilakukan 

pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel 

yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, 

distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Hal yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh lingkungan terhadap kepuasan 

kerja karyawan adalah dengan melakukan uji statistik yaitu dengan melakukan 

analisis koefisien korelasi pearson dan melakukan analisis regresi linier sederhana. 

Pengujian hipotesis yang telah dilakukan bertujuan untuk memperoleh kesimpulan 

bahwa lingkungan kerja di The Papandayan Hotel Bandung memberikan pengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja karyawan Food and Beverage Product Department. 

Hasil pengolahan dan perhitungan data diperoleh bahwa koefisien korelasi 

antara variabel lingkungan kerja (X) dan variabel kepuasan kerja (Y) yaitu sebesar 
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0,631. Kemudian, diinterpretasikan ke dalam tabel interpretasi r dan ternyata 0,631 

berada pada interval 0,600 – 0,800 yang termasuk ke dalam tingkat hubungan cukup 

tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang cukup tinggi antara 

lingkungan kerja dan kepuasan kerja karyawan Food and Beverage Product 

Department The Papandayan Hotel Bandung. 

Hasil perhitungan regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi linier 

lingkungan kerja atas kepuasan kerja yaitu Y = 10,627 + 0,623X. Hal ini berarti 

setiap perubahan satu satuan lingkungan kerja maka nilai kepuasan kerja berubah 

sebesar 0,623. Apabila ada peningkatan lingkungan kerja maka kepuasan kerja akan 

naik sebesar 0,623 dan apabila ada penurunan lingkungan kerja maka kepuasan kerja 

akan turun sebesar 0,623. 

Selanjutnya dari hasil perhitungan data diperoleh koefisien determinasi yaitu r
2
 

x 100% = (0,631)
2
 x 100% = 39,87%. Hal ini menjelaskan bahwa pengaruh 

lingkungan kerja di The Papandayan Hotel terhadap kepuasan kerja karyawan Food 

and Beverage Product Department adalah sebesar 39,87%. Sedangkan sisanya 

sebesar 60,13% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain yang tidak diteliti oleh 

penulis. 

Perusahaan harus selalu dapat menciptakan lingkungan kerja yang sesuai dengan 

harapan karyawan. Dengan lingkungan kerja yang kondusif yang dilengkapi dengan 

fasilitas yang menunjang pekerjaan dan kondisi lingkungan kerja yang 

menyenangkan, maka akan didapati hasil kerja yang optimal karena karyawan dapat 

secara penuh berkonsentrasi dalam melaksanakan pekerjaannya. Sebaliknya apabila 

lingkungan kerja tidak kondusif dengan tidak disediakannya fasilitas-fasilitas 

pendukung yang menunjang pekerjaan dan suasana lingkungan kerja yang kurang 

menyenangkan akan mengakibatkan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan tidak 

maksimal bahkan bisa saja menurun, karena para karyawan tidak dapat sepenuhnya 

berkonsentrasi terhadap pekerjaan atau dengan kata lain karyawan merasa terganggu 

dengan keadaan yang ada di sekitar mereka. Maka, apabila kondisi lingkungan kerja 

perusahaan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh karyawan, karyawan akan 

bekerja dengan sungguh-sungguh karena semua harapan karyawan sesuai dengan apa 

yang diterima dalam kenyataannya, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan  

kepuasan kerja yang nantinya akan berdampak pada perusahaan itu sendiri.  

Kepuasan kerja karyawan merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan dan 

prestasi kerja karyawan dalam mendukung terwujudnya tujuan perusahaan 

(Hasibuan, 2007). 

Berdasarkan hasil penelitian maka diketahui bahwa lingkungan kerja mampu 

meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan Food and Beverage Product 

Department The Papandayan Hotel Bandung. 

 

SIMPULAN 

Gambaran lingkungan kerja pada The Papandayan Hotel Bandung yang terdiri 

dari lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik berada pada kategori 

sedang, dengan lingkungan kerja non fisik yang lebih baik dibandingkan lingkungan 

kerja fisik. 
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Gambaran kepuasan kerja karyawan Food and Beverage Product Department 

The Papandayan Hotel Bandung diantaranya adalah loyalitas , produktif, kepeduliaan, 

kepercayaan dan komitmen berada dalam kategori sedang dengan kepedulian yang 

tinggi dibandingkan dengan keempat dimensi kepuasan kerja lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas karyawan Food and Beverage Product Department 

The Papandayan Hotel Bandung telah memiliki kepedulian yang tinggi terhadap hasil 

pekerjaannya. 

Agar dapat meningkatkan kepuasan kerja melalui lingkungan kerja yang 

berkaitan dengan lingkungan kerja fisik, perusahaan perlu meninjau kembali upaya-

upaya yang harus dilakukan agar lingkungan kerja fisik sesuai dengan apa yang 

diinginkan karyawan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menambah fasilitas yang 

belum tersedia di lingkungan kerja dan perusahaan perlu memperhatikan kondisi 

peralatan kerja yang tersedia yaitu dengan selalu memperbaiki kondisi peralatan kerja 

secara cepat apabila terdapat peralatan yang rusak, sehingga tidak ada lagi pekerjaan 

yang tertunda karena kondisi peralatan kerja yang sering dalam keadaan tidak 

berfungsi dengan baik. Perusahaan juga perlu memperhatikan kondisi penempatan 

bangunan atau ruang kerja terhadap ruangan kerja lain yang terkait. Jarak dapur 

pastry yang jauh dengan bagian-bagian yang terkait seperti main kitchen, store, 

receiving, restaurant dan cake shop dapat menjadi sebuah hambatan bagi karyawan 

terutama karyawan pada bagian pastry and bakery section untuk bekerja secara 

optimal karena kondisi karyawan yang terlalu letih karena jarak untuk mencapai 

bagian-bagian tersebut terlalu jauh. Apabila perusahaan mampu dan situasinya 

memungkinkan. Maka, akan lebih baik untuk segera memindahkan bagian dapur 

pastry agar dekat dengan main kitchen, store, receiving, restaurant dan cake shop.     

Untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan Food and Beverage Product 

Department The Papandayan Hotel Bandung, perusahaan dianggap perlu 

memperhatikan beberapan indikator yang mempengaruhinya. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan cara memberikan penghargaan atas setiap pekerjaan yang 

diselesaikan karyawan, agar tercipta kepuasan kerja dan pada akhirnya tingkat 

kepedulian karyawan terhadap kualitas kerjanya lebih tinggi. Salah satu contohnya 

adalah dengan memberikan penghargaan Employee of The Month kepada karyawan 

dengan prestasi terbaik. 
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